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ABSTRAK

Luluk Mudzakaroh (22201061008) Analisis Lingkungan Air Limbah Produksi
Kerupuk Ikan Pada Parameter Fisika, Kimia, Mikrobiologi
Pembimbing (1) Ir. Ahmad Syauqi, M.Si.; (2) Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si, M.Si.

Sektor industri makanan dan minuman (mamin) merupakan salah satu pilar penting
pertumbuhan ekonomi nasional. Namun, peningkatan produksi kerupuk ikan
berpotensi meningkatkan volume air limbah yang mengandung bahan organik
tinggi dari sisa ikan dan pati. Pembuangan limbah tanpa pengolahan yang memadai
dapat menurunkan kualitas badan air penerima dan menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat
pencemaran air sungai irigasi di sekitar lokasi produksi kerupuk ikan. Penelitian
menggunakan metode survei deskriptif dengan penentuan status mutu air
berdasarkan metode Indeks Pencemaran (IP). Pengambilan sampel dilakukan pada
tiga stasiun, yaitu sungai sebelum outlet pembuangan limbah, outlet pembuangan
limbah, dan sungai sesudah outlet pembuangan limbah. Parameter kualitas air yang
dianalisis meliputi suhu, total dissolved solids (TDS), pH, dissolved oxygen (DO),
biochemical oxygen demand (BOD), dan parameter mikrobiologi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa air limbah produksi kerupuk ikan berwarna putih keruh dan
berbau amis menyengat, dengan nilai TDS sebesar 1925 mg/L, BOD 14 mg/L, DO
2,8 mg/L, pH 5,7, serta jumlah mikroorganisme sebesar 1,35 x 107 CFU/mL.
Karakteristik tersebut menunjukkan kandungan bahan organik yang tinggi dan
kondisi perairan yang berpotensi menurunkan kualitas lingkungan perairan
penerima. Berdasarkan analisis Indeks Pencemaran, kualitas air sungai irigasi pada
stasiun sebelum outlet, outlet, dan sesudah outlet tergolong dalam kategori tercemar
ringan hingga sedang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembuangan limbah
produksi kerupuk ikan berkontribusi terhadap penurunan kualitas air sungai irigasi
sehingga diperlukan pengelolaan dan pengolahan limbah yang lebih baik sebelum
dibuang ke lingkungan.

Kata Kunci: Air Sungai, Air Limbah, Indeks Pencemaran
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ABSTRACT

Luluk Mudzakaroh (22201061008) Environmental Assessment of Fisher Cracker
Production Wastewater on Physical, Chemical, and Microbiological Parameters

Supervisor (1) Ir. Ahmad Syauqi, M.Si.; (2) Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si, M.Si.

The food and beverage industry is one of the key pillars of national economic
growth. However, the increasing production of fish crackers has the potential to
generate larger volumes of wastewater containing high concentrations of organic
matter derived from fish residues and starch. The discharge of untreated
wastewater can degrade the quality of receiving water bodies and cause adverse
environmental impacts. This study aimed to determine the level of pollution in
irrigation canal water surrounding a fish cracker production facility. A descriptive
survey method was employed, and water quality status was assessed using the
Pollution Index (PI) method. Water samples were collected from three stations: the
river upstream of the wastewater discharge outlet, the wastewater discharge outlet,
and the river downstream of the outlet. The water quality parameters analyzed
included temperature, total dissolved solids (TDS), pH, dissolved oxygen (DO),
biochemical oxygen demand (BOD), and microbiological parameters. The results
showed that the fish cracker production wastewater was turbid white in color and
emitted a strong fishy odor, with a TDS value of 1,925 mg/L, BOD of 14 mg/L, DO
of 2.8 mg/L, pH of 5.7, and a microbial count of 1.35 x 107 CFU/mL. These
characteristics indicate a high organic matter content and water conditions that
may contribute to the deterioration of the receiving aquatic environment. Based on
the Pollution Index analysis, the irrigation canal water quality at the upstream,
outlet, and downstream stations was classified as lightly to moderately polluted.
The findings indicate that wastewater discharge from fish cracker production
contributes to the decline in irrigation canal water quality, highlighting the need
for improved wastewater management and treatment prior to environmental
discharge.

Keywords:River Water, Wastewater, Pollution Index
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Produksi makanan, termasuk pengolahan hasil laut, adalah bagian penting
yang mendukung ekonomi dan kebutuhan gizi masyarakat baik di tingkat global
maupun nasional. Sektor Industri Makanan dan Minuman (Mamin) merupakan
pilar utama pertumbuhan ekonomi nasional, dengan kontribusi mencapai 40,33%
terhadap PDB nonmigas pada triwulan II tahun 2024 (Ardika, 2024). Industri
pengolahan kerupuk ikan, sebagai bagian dari sektor ini, mengalami pertumbuhan
seiring tingginya permintaan pasar. Peningkatan produksi ini berbanding lurus
dengan peningkatan penggunaan air dan volume air limbah yang dihasilkan (Akram
& Tinaprilla, 2020).

Proses produksi kerupuk ikan umumnya melibatkan proses pencucian bahan
baku, perebusan dan pencetakan yang menghasilkan limbah cair dalam volume
yang cukup besar. Limbah cair ini berpotensi membawa beban pencemaran organik
yang tinggi yang berasal dari sisa-ikan, pati, dan bahan tambahan lainnya.
Pembuangan limbah cair tanpa pengolahan yang tepat dapat menimbulkan efek
negatif bagi lingkungan (Affandi dkk., 2024). Limbah cair yang dihasilkan dari
proses produksi kerupuk ikan ini dialirkan langsung melalui saluran pembuangan
menuju sistem irigasi yang membentang di sekitar kawasan pemukiman dan lahan
pertanian warga. Hal ini menjadi landasan utama dalam merumuskan empat strategi
pengelolaan yang mencakup aspek teknis pengolahan, perlindungan ekosistem
perairan, jaminan kesehatan masyarakat, dan keberlanjutan ekonomi bagi industri
kerupuk itu sendiri. Beberapa efek yang ditimbulkan yaitu menurunnya kualitas air,
kerusakan ekosistem, timbulnya bau busuk, hingga kematian biota air akibat
kekurangan oksigen terlarut atau DO (Dissolved Oxygen) yang disebabkan
tingginya kandungan zat organik (Alifah dkk., 2024).

Perubahan kualitas air pada badan air penerima karena limbah kerupuk ikan
dapat diukur melalui beberapa parameter. Parameter seperti suhu memiliki
pengaruh kepada perairan. Penggunaan air panas dalam proses produksi dapat

menyebabkan peningkatan suhu pada perairan sehingga dapat mengurangi
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kelarutan DO dan mengganggu metabolisme organisme air. Selain itu, kandungan
bahan organik yang tinggi juga dapat menyebabkan kekeruhan, perubahan warna,
dan memicu bau tidak sedap. Secara kimiawi, komponen limbah juga dapat
mempengaruhi pH air, perubahan pH air yang terlalu ekstrem dapat mengganggu
keseimbangan kimia, fisiologi biota air (Latuconsina, 2016).

Untuk memitigasi efek limbah tersebut, strategi komprehensif diperlukan.
Strategi ini dapat diawali dengan pengurangan sumber limbah, yaitu dengan
memanfaatkan kembali sisa bahan baku menjadi produk samping. Strategi
selanjutnya yang dapat memitigasi efek limbah yaitu dengan membangun Instalasi
Pengolahan Air Limbah (IPAL). Strategi ini efektif dalam mengurangi beban
BOD/COD, penurunan DO, serta dampak pencemaran lainnya di lingkungan
perairan. Untuk menjaga keberlanjutan lingkungan, kualitas air harus dijaga sesuai
dengan baku mutu air. Pemenuhan standar kualitas air diatur dalam Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (KLHK, 2021).

Pencemaran air tidak hanya ditinjau dari aspek fisika dan kimia, tetapi juga
aspek mikrobiologi, limbah cair yang kaya bahan organik menjadi media yang baik
bagi pertumbuhan mikroorganisme. Oleh karena itu, analisis jumlah total mikroba
menggunakan metode 7otal Plate Count (TPC) menjadi penting untuk mengetahui
tingkat kontaminasi biologis dalam air. Nilai TPC yang tinggi menunjukkan
tingginya aktivitas mikroba yang dapat berkontribusi terhadap penurunan kualitas
air (Gusman, dkk., 2024). Untuk menilai tingkat pencemaran secara komperhensif,
metode Indeks Pencemaran (IP) banyak digunakan karena mampu
mengintegrasikan berbagai parameter kualitas air dalam satu nilai indeks.

Berbagai penelitian terdahulu telah banyak menggunakan metode Indeks
Pencemaran (IP) untuk menilai tingkat pencemaran air sungai. Penelitian terdahulu
mengenai indeks pencemaran, pernah dilakukan oleh Az-Zahro dkk, (2024). Dalam
penelitiannya, metode penilaian menggunakan indeks pencemaran dan evaluasi
standar mutu air sungai. Penelitian oleh Yuliastuti (2011) menunjukkan bahwa
kualitas air sungai di kawasan perkotaan berada pada kategori tercemar sedang
hingga berat berdasarkan nilai Indeks Pencemaran. Hasil serupa juga dilaporkan

oleh (Karami, dkk., 2025), yang menemukan bahwa kualitas air sungai di sekitar
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kawasan industri kecil mengalami penurunan dengan kategori tercemar ringan
hingga sedang, terutama pada titik yang berdekatan dengan sumber pembuangan
limbah. Studi oleh (Romdania, dkk., 2018) juga menegaskan bahwa metode Indeks
Pencemaran efektif dalam mengklasifikasikan kondisi kualitas air secara
komprehensif. Penelitian lain yang berfokus pada limbah industri perikanan
menunjukkan bahwa limbah cair memiliki kandungan bahan organik yang tinggi
sehingga menyebabkan peningkatan nilai BOD yang melebihi baku mutu serta
berpotensi menurunkan DO (Faradila & Oktavia, 2025). Katsara dkk., (2025) juga
mengungkapkan bahwa limbah industri pangan pengolahan hasil perikanan
memiliki nilai BOD dan TDS yang tinggi, yang mengindikasikan adanya
pencemaran organik dan anorganik. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian
tersebut masih berfokus pada parameter fisika dan kimia, serta belum banyak
mengintegrasikan analisis mikrobiologi secara kuantitatif seperti Total Plate Count
(TPC). Selain itu, penelitian terdahulu hanya menggunakan Indeks Pencemaran
untuk menentukan status mutu air tanpa mengaitkan secara langsung dengan
sumber pencemar spesifik. Kajian yang secara khusus membahas limbah dari
industri kerupuk ikan juga masih sangat terbatas, padahal industri ini memiliki
karakteristik limbah yang khas dan banyak ditemukan di wilayah pedesaan maupun
pesisir. Di sisi lain, pengaruh lokasi kegiatan produksi terhadap distribusi
pencemaran di sepanjang aliran sungai juga belum banyak dikaji, sehingga
hubungan spasial antara sumber pencemar dan kualitas air belum tergambarkan
secara komprehensif.

Meskipun banyak penelitian terkait pengukuran kualitas air secara simultan
dilakukan, penelitian yang menghubungkan pengukuran tersebut dengan metode
indeks pencemaran masih terbatas. Kurangnya penelitian yang mengintegrasikan
parameter fisika, kimia, dan mikrobiologi secara simultan, khususnya dengan
menggunakan metode Total Plate Count (TPC) sebagai indikator pencemaran
biologis, serta minimnya kajian yang menghubungkan metode Indeks Pencemaran
dengan sumber pencemar spesifik seperti industri kerupuk ikan. Oleh karena itu,
penelitian ini mengisi celah tersebut melalui analisis kualitas air limbah produksi
kerupuk ikan yang ditinjau dari parameter fisika, kimia, dan mikrobiologi secara

terpadu. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji tingkat pencemaran air sungai
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irigasi menggunakan metode Indeks Pencemaran dengan mempertimbangkan
pengaruh lokasi kegiatan produksi terhadap kondisi kualitas air.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
kualitas air limbah produksi kerupuk ikan ditinjau dari parameter fisika, kimia, dan
mikrobiologi, serta menentukan tingkat pencemaran air sungai irigasi
menggunakan metode Indeks Pencemaran dengan mempertimbangkan pengaruh
lokasi kegiatan produksi terhadap kondisi kualitas air. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
kondisi pencemaran air serta hubungan antara aktivitas industri kerupuk ikan
dengan kualitas lingkungan perairan, sekaligus menjadi dasar dalam perumusan

strategi pengelolaan limbah yang lebih efektif dan berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi air limbah produksi kerupuk ikan ditinjau dari parameter
fisika (suhu, warna, bau, TDS), kimia (pH, BOD, DO), dan Mikrobiologi?
2. Bagaimana tingkat pencemaran air sungai irigasi sebelum dan sesudah

kegiatan produksi kerupuk ikan?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis kondisi air limbah produksi kerupuk ikan ditinjau dari
parameter fisika (suhu, warna, bau, TDS), kimia (pH, BOD), dan
mikrobiologi.
2. Menentukan tingkat pencemaran air sungai irigasi menggunakan analisis
Indeks Pencemaran (IP) dan pengaruh lokasi kegiatan produksi kerupuk

ikan.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai kondisi pencemaran air serta hubungan antara
aktivitas industri kerupuk ikan dengan kualitas lingkungan perairan.
2. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar dalam perumusan strategi

pengelolaan limbah yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Berdasarkan hasil

penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai analisis kualitas air

limbah produksi kerupuk ikan dan dampaknya terhadap air sungai irigasi, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Air limbabh hasil produksi kerupuk ikan UD. X berwarna putih keruh dengan
bau amis menyengat dan memiliki nilai TDS 1.925 mg/L. Secara kimiawi
mengandung bahan organik yang tinggi dengan nilai BOD 14 mg/L, kadar
DO rendah dengan nilai 2,8 mg/L, serta nilai pH 5,7 yang tergolong sebagai
asam lemah. Jumlah total kelimpahan mikroorganisme mencapai 1,35x10’
CFU/mL.

Sungai irigasi masuk dalam kategori Tercemar Ringan hingga Tercemar
Sedang akibat beban polutan dari hulu dan aktivitas produksi. Tingkat
pencemaran tertinggi berada sebelum outlet pembuangan air limbah
mencapai nilai [P 5,1. Seiring aliran air, kategori pencemaran turun menjadi
tercemar ringan pada outlet dan sesudah outlet air limbah yang dipengaruhi
oleh adanya proses pemurnian alami melalui keberadaan dam kecil sebelum

stasiun pengamatan kedua.

5.2 Saran

1.

2.

Diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai basis data yang
komprehensif untuk memantau kondisi pencemaran air secara berkala, serta
memperketat pengawasan terhadap aktivitas industri kerupuk ikan yang
berdampak langsung pada kualitas lingkungan perairan sekitar.

Diharapkan menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar pertimbangan
utama dalam merumuskan dan menerapkan strategi pengelolaan limbah
yang lebih efektif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan (seperti

pembangunan IPAL komunal atau penerapan produksi bersih).
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